BAB IV

KESIMPULAN

Penari dan Bedaya Ketawang pada masa Paku Buwana X merupakan satu paket
penting yang sakral. Kehadiran mercka menjadi media keabsahan kedudukan serta
kebesaran raja yang bertahta di Keraton Surakarta. Bahkan karena demikian pentingnya,
tabu jika menarikan tari ini di luar tembok Keraton. Belum dianggap sah pula jika raja
belum hadir, duduk di dhampar atau singgasana kemudian menyaksikan tarian ini.
Persyaratan tentang menjadi penari Bedaya Ketawang dipatuhi dan dilaksanakan dengan
sungguh-sungguh. Di antaranya; tidak sedang menstruasi, masih gadis dalam artian
belum menikah, merupakan putri dari abdi dalem atau pejabat Keraton, bukan putri
Sinuhun yang bertahta, dan bersedia tinggal di Képuiren.

Jika dilanggar maka akan menimbulkan petaka atau konsekuensi lainnya. Betapa
pun kondisinya banyak sekali perempuan-perempuan di luar Keraton yang berharap ingin
menjadi abdi dalem bedhaya, yang kelak akan menarikan Bedaya Ketawang. Bahkan
keinginan secara khusus dapat mengandung anak raja. Sistem patrimonial yang
menempatkan raja sebagai penguasa tertinggi, sesungguhnya menimbulkan permasalahan
yang kompleks bagi diri perempuan. Sistemn poligami kemudian dilegalkan, karena raja
diperbolehkan mempunyai selir lebih dari satu. Abdi dalem bedhaya seolah-olah
merupakan wahana bagi raja untuk memilih para selir-selirnya. Di satu sisi, hal tersebut

justru dianggap sebagai bukti kesaktian raja.
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Tinggal di dalam keputrén juga bukanlah penderitaan. Banyak sekali intrik di
antara para abdi dalem bedhaya yang semata-mata ingin mengambil hati raja.
Mengandung anak raja dan bisa diangkat sebagai selir adalah dambaan para gadis yang
dengan tulus mengabdikan dirinya. Bahkan jika raja tidak lagi menginginkan dan si gadis
diberikan kepada bawahannya tetap dianggap penghargaan baik bagi si gadis maupun
abdi dalem yang menerimanya.

Itulah gambaran kehidupan dunia tari dan para penarinya di Keraton Surakarta
pada sekitar tahun 1890-1939. Semua aturan dilanggengkan demi menjaga kebesaran
Keraton melalui pertunjukan Bedaya Ketawang yang disakralkan . Termasuk juga mitos
tentang Kanjeng Ratu Kidul yang telah mengakar kuat pada masyarakat Jawa. Semua itu
merupakan kekayaan budaya yang adiluhung, walaupun banyak sekali kepentingan yang
bermain di dalamnya seperti; alasan politis, kekuasaan, demi menjaga kemurnian tradisi
serta masih banyak lagi. Beberapa aturan jika dikaji secara mendalam memang terkesan

“sangat sensitif terhadap gender. Kondisi pada saat itu semata-mata tidak cukup dianalisis
melalui satu sudut pandang.
Secara ringkas perubahan syarat dan aturan kepenarian itu dapat dicatat sebagai berikut:
Pada Masa PB X (1893-1939)

1. Tidak sedang menstruasi

2. Masih gadis atau belum menikah

3. Harus putri dari abdi dalem atau pejabat istana

4. Harus tinggal di Képutren atau lingkungan dalam Keraton

5. Bukan merupakan putri Sinuhun yang sedang bertahta

6. Rata-rata mereka dikirim ke Keraton sejak usia 12 tahun
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Pada Masa PB XII-XIII (1945-2008)

1:

5

6.

Walaupun sedang menstruasi tetap diijinkan menari dengan melakukan

beberapa ketentuan terlebih dahulu

Tidak harus gadis, bahkan banyak di antara penari sekarang yang sudah

menikah dan berkeluarga

Siapa saja boleh menjadi penari Keraton asalkan punya niat dan keinginan

Boleh pulang ke rumah masing-masing

Putri Sinuhun bahkan ada yang pernah ikut menari

Tidak terikat usia tertentu, sekarang banyak yang berusia 20-30 tahunan

Jika dapat disimpulkan bahwa perubahan konstruksi syarat kepenarian yang

terjadi telah menyebabkan perempuan sebagai penari Bedaya Ketawang memiliki

perubahan dalam memandang Bedaya Ketawang yaitu;

1.

2

3.

4.

Sebagai sarana mengaktualisasikan diri
Untuk menunjuk identitas kebesaran Keraton Surakarta melalui tari
Melestarikan warisan seni dan tradisi yang adiluhung

Sebagai salah satu bentuk seni pertunjukan

rmendapat kesempatan untuk keluar dari rumah dan rutinitas lainnya. Masih adanya

tekanan bahwa mereka harus menari demi meneruskan tradisi. Tentunya tidak banyak

juga yang menyatakan bahwa mereka menari karena mengikuti panggilan hati.

Perempuan merupakan sosok unik dan masih menjadi pekerjaan rumah yang besar untuk

menuliskan wacana keperempuanan mereka.
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Peran ganda yang mereka sandang juga semakin membuktikan bahwa
sesungguhnya perempuan masih berada dalam posisi tersubordinasi. Mereka lalu harus
tunduk pada peraturan kultural yang masih patriarkhis dan gender-sentris. Kajian gender
kerap inenjadi tantangan khusus untuk menganalisis dunia perempuan yang
sesungguhnya.

Kajian gender bukan semata-mata menyatakan keberpihakannya terhadap kaum
perempuan, namun harus dapat menjadi usaha penyadaran bersama. Bukan juga
menentukan mana yang benar atau salah, kalah atau menang sebagai kompetisi dominasi
laki-laki atas perempuan. Perempuan sebagai subjek sekaligus objek harus tetap menjadi
pribadi yang bermartabat. Studi ini tidak hanya akan berhenti di sini karena dunia
perempuan tersusun oleh lapis demi lapis yang menunggu satu persatu untuk dikaji.

Masyarakat memang masih memakai nilai sebagai takaran untuk menimbang
berbagai hal yang terjadi dalam lingkungan hidupnya. Satu catatan yang masih mendapat
sorotan yaitu perilaku, adat-istiadat dan norma yang berlaku. Dalam beberapa hal
perilaku para penari Keraton tadi dapat mengundang polemik. Keraton yang dalam hal ini
diharapkan dapat memberikan pendidikan perilaku serta pewarisan budaya yang bagus
ternyata tidak semuanya lancar. Jika diperhatikan beberapa perilaku penari dapat
dianggap tidak sopan. Mereka boleh berbicara dan berteriak dengan suara keras,
memakai baju sedikit terbuka dan ketat. Dalam hal ini norma, aturan dan adat-istiadat
berbenturan dengan kebebasan hak yang kerap disuarakan oleh para pejuang perempuan.

Sangat membingungkan ketika mereka boleh menyuarakan kesetaraan hak tapi
tetap dibelenggu oleh tradisi yang mau atau tidak tetap memenjarakan kaum perempuan.

Tetapi nilai yang demikian memang telah berlaku dalam masyarakat dan menjadi
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kesepakatan umum. Kebudayaan memang dibentuk oleh manusia sendiri dan ia lahir di
tengah masyarakat yang kompleks dan selalu dinamis. Ia akan senantiasa berubah dan
menyesuaikan tempat dimana adat-istiadat serta tradisi berasal.

Kebudayaan adalah kemampuan untuk memperbarui dan menata ulang secara
kreatif, proses transmisi dan transformasi, berdasarkan kondisi yang ada dan
kemungkinan yang tersedia. Akan lebih strategis memandang kebudayaan sebagai proses
pertukaran dan pengaruh-mempengaruhi dalam sejarah kompleks. Kebudayaan adalah
gambaran sementara dan imajinatif tentang persilangan-persilangan dari berbagai aliran.

Ketika perubahan itu terjadi bisa dikarenakan karena adanya faktor intern maupun
ekstern. Intern bisa berasal dari politik Sinuhun sendiri dalam menentukan strategi
kebudayaannya. Masa lalu adalah penting sebagai akar kesadaran kolektif kita, namun
hal itu juga dapat memungkinkan untuk menafsir ulang atau menciptakan kehidupan
yang baru. Keterbukaan Sinuhun itu tak bisa dielakkan demi menyelamatkan kebesaran
Keraton.

Salah satunya adalah peran seni sebagai strategi kebudayaan yang sangat penting
dan unik. Bedaya Ketawang sebagai seni istana yang sakral dan adiluhung tetap
mendapat perhatian khusus. Berbagai polemik terkait dengan isu gendex.' tetap mampu
membuktikan kehadirannya di tengah arus jaman hingga sangat memungkinkan
munculnya faktor ekstern. Terutama kini para perempuan sebagai pelaku tari, penari
Bedaya Ketawang banyak berasal dari luar tembok Keraton. Mereka datang dari berbagai
latar belakang pendidikan dan kondisi sosial yang berbeda-beda.

Disadari atau tidak kehadiran mereka masih menimbulkan isu seputar subordinasi

dan stereotipe. Mereka, para perempuan tersebut tetap dituntut untuk menyajikan sebuah
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pertunjukan yang disakralkan untuk kepentingan tertentu. Mereka juga diminta menjaga
citra perempuan sebagai penari istana, walaupun kondisi ini justru tidak sesuai kenyataan
yang terjadi. Hal ini justru menjadikan mereka, para penari tersebut resis terhadap kondisi
hidup yang ada. Resistensi lahir dari pembacaan dan penafsiran yang diwarnai latar
belakang individu, yang kemudian diidentikkan pada gaya hidup tertentu. Tidak hanya
latar belakang individu tetapi juga kondisi lingkungan sosial. Nampaknya dunia

perempuan masih menunggu untuk diungkap lebih jauh.
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